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ABSTRAK 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal untuk menganalisis 

hubungan sebab-akibat antara variabel independen dan variabel dependen. Pengumpulan 

data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 100 responden yang memiliki 

keterkaitan dengan PT. Insight Investments Management menggunakan skala Likert sebagai 

alat ukur untuk mengukur persepsi responden terhadap variabel yang diteliti. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah regresi linier berganda untuk menguji pengaruh Corporate 

Social Responsibility (CSR) yang terdiri atas bidang sosial, ekonomi, dan lingkungan 

terhadap citra perusahaan, baik secara simultan melalui uji F dan secara parsial melalui uji 

t. 

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, Citra Perusahaan, Bidang Sosial, Ekonomi 

dan Lingkungan. 

 

ABSTRACT 

This study employs a quantitative approach with a causal research design to analyze the 

cause-and-effect relationship between independent and dependent variables. Data were 

collected through the distribution of questionnaires to 100 respondents who have 

associations with PT. Insight Investments Management, using a Likert scale to measure 

respondents’ perceptions of the variables under investigation. The data analysis technique 

applied in this study is multiple linear regression to examine the effect of Corporate Social 

Responsibility (CSR), which consists of social, economic, and environmental dimensions, on 

corporate image, both simultaneously through the F-test and partially through the t-test. 

Keywords: Corporate Social Responsibility, Corporate Image, Social Dimension, Economic 

Dimension, Environmental Dimension. 

 

 

PENDAHULUAN 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan komitmen perusahaan untuk 

menjalankan kegiatan usaha secara etis serta berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi 

berkelanjutan dengan memperhatikan aspek sosial dan lingkungan. Konsep ini semakin 
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penting seiring meningkatnya kesadaran masyarakat akan praktik bisnis yang bertanggung 

jawab. 

Dalam industri jasa keuangan, citra perusahaan memiliki peran yang sangat penting karena 

sektor ini berbasis pada kepercayaan (trust-based industry). Perusahaan manajer investasi 

tidak hanya dituntut untuk memiliki kinerja finansial yang baik, tetapi juga reputasi yang 

positif di mata publik dan investor. 

PT. Insight Investments Management merupakan salah satu perusahaan manajer investasi 

yang aktif menerapkan program CSR di bidang sosial, ekonomi, dan lingkungan. Program-

program tersebut meliputi pemberdayaan UMKM, pelatihan kewirausahaan, bantuan 

kemanusiaan, hingga program energi terbarukan berbasis komunitas. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa CSR berpengaruh positif terhadap citra 

perusahaan. Namun, sebagian besar penelitian dilakukan pada sektor manufaktur dan 

pertambangan, sementara penelitian pada sektor keuangan masih terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan CSR terhadap citra 

perusahaan pada PT. Insight Investments Management. 

 

KAJIAN LITERATUR 

1. Corporate Social Responsibility (CSR) 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan konsep yang menekankan tanggung 

jawab perusahaan terhadap dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan yang ditimbulkan dari 

aktivitas bisnisnya. CSR tidak hanya berorientasi pada pencapaian keuntungan, tetapi juga 

memperhatikan keberlanjutan (sustainability) dan keseimbangan kepentingan para 

pemangku kepentingan (stakeholders). 

Menurut (Kotler & Lee, 2005), CSR adalah komitmen perusahaan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui praktik bisnis yang etis dan kontribusi terhadap 

pembangunan ekonomi. Sementara itu, (Wibisono, 2007) menyatakan bahwa CSR 

merupakan tanggung jawab moral perusahaan kepada seluruh pemangku kepentingan untuk 

memastikan bahwa aktivitas bisnis tidak merugikan masyarakat dan lingkungan. 

Konsep CSR juga sejalan dengan pendekatan Triple Bottom Line, yang menekankan tiga 

dimensi utama, yaitu profit (ekonomi), people (sosial), dan planet (lingkungan). Ketiga 

dimensi tersebut menjadi dasar dalam menilai keberlanjutan perusahaan. 

 

2. CSR Bidang Sosial 

Dimensi sosial dalam CSR berfokus pada kontribusi perusahaan terhadap peningkatan 

kualitas hidup masyarakat. Bentuk implementasi CSR sosial meliputi program pendidikan, 

kesehatan, pemberdayaan masyarakat, serta bantuan kemanusiaan. 

Menurut (Kotler & Lee, 2005), CSR sosial bertujuan meningkatkan kesejahteraan komunitas 

melalui praktik bisnis yang bertanggung jawab. Perusahaan yang aktif dalam kegiatan sosial 

cenderung memperoleh legitimasi sosial dan dukungan dari masyarakat sekitar. 

Pelaksanaan CSR bidang sosial dapat memperkuat hubungan antara perusahaan dan 

masyarakat, sehingga meningkatkan persepsi positif terhadap perusahaan. 
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3. CSR Bidang Ekonomi 

Dimensi ekonomi dalam CSR tidak hanya berkaitan dengan pencapaian laba, tetapi juga 

bagaimana perusahaan menciptakan nilai ekonomi yang adil dan berkelanjutan bagi 

masyarakat. Tanggung jawab ekonomi mencakup penciptaan lapangan kerja, pemberdayaan 

UMKM, transparansi keuangan, serta praktik bisnis yang etis. 

Menurut (Carroll, 1991), tanggung jawab ekonomi merupakan fondasi utama dalam 

piramida CSR, karena perusahaan harus mampu menghasilkan keuntungan agar dapat 

menjalankan tanggung jawab hukum, etis, dan filantropisnya. Namun, keuntungan tersebut 

harus diperoleh melalui cara yang bertanggung jawab. 

CSR di bidang ekonomi dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekaligus 

memperkuat citra perusahaan sebagai entitas yang profesional dan berintegritas. 

 

4. CSR Bidang Lingkungan 

Dimensi lingkungan dalam CSR berkaitan dengan upaya perusahaan untuk menjaga 

kelestarian alam dan meminimalkan dampak negatif operasional bisnis terhadap lingkungan. 

Implementasi CSR lingkungan meliputi pengelolaan limbah, penggunaan energi terbarukan, 

efisiensi sumber daya, serta program pelestarian lingkungan. 

Menurut (Vargas-Merino & Rios-Lama, 2023), tanggung jawab lingkungan dalam CSR 

berperan penting dalam membangun reputasi perusahaan di era pembangunan berkelanjutan. 

Perusahaan yang peduli terhadap lingkungan cenderung memperoleh kepercayaan lebih 

besar dari masyarakat dan investor. 

Dengan demikian, CSR lingkungan menjadi strategi penting dalam membangun citra 

perusahaan yang bertanggung jawab secara ekologis. 

 

5. Citra Perusahaan 

Citra perusahaan merupakan persepsi atau kesan yang terbentuk di benak masyarakat 

terhadap suatu perusahaan berdasarkan pengalaman, informasi, dan interaksi yang terjadi. 

Menurut (Kotler & Keller, 2009), citra adalah seperangkat keyakinan, ide, dan kesan yang 

dimiliki seseorang terhadap suatu objek. 

Citra perusahaan yang positif dapat meningkatkan loyalitas pelanggan, memperkuat 

kepercayaan publik, serta menciptakan keunggulan kompetitif. Sebaliknya, citra yang 

negatif dapat menurunkan reputasi dan mempengaruhi keberlangsungan bisnis. 

Dalam industri jasa keuangan yang berbasis kepercayaan (trust-based industry), citra 

perusahaan memiliki peran yang sangat strategis karena menjadi dasar pertimbangan 

investor dalam mengambil keputusan. 

 

6. Hubungan CSR dan Citra Perusahaan 

Secara teoritis, pelaksanaan CSR yang konsisten dapat membentuk citra perusahaan yang 

positif. Perusahaan yang menunjukkan kepedulian terhadap aspek sosial, ekonomi, dan 

lingkungan akan dipersepsikan sebagai organisasi yang bertanggung jawab dan beretika. 



Jurnal Manajemen USNI 

Volume 12, No. 1 Agustus 2026 pp 88-99  

Widya 

 

91 

 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa CSR memiliki pengaruh positif terhadap citra 

perusahaan. Implementasi CSR yang terintegrasi dengan strategi bisnis mampu 

meningkatkan reputasi dan memperkuat hubungan dengan pemangku kepentingan. 

Dengan demikian, dapat diasumsikan bahwa semakin baik penerapan CSR dalam aspek 

sosial, ekonomi, dan lingkungan, maka semakin positif pula citra perusahaan yang terbentuk. 

 

KERANGKA KONSEPTUAL 

Penelitian ini didasarkan pada asumsi teoritis bahwa penerapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) merupakan salah satu strategi perusahaan dalam membangun dan 

mempertahankan citra perusahaan yang positif. Dalam perspektif teori stakeholder dan teori 

legitimasi, perusahaan tidak hanya bertanggung jawab kepada pemegang saham, tetapi juga 

kepada seluruh pemangku kepentingan, termasuk masyarakat, konsumen, karyawan, dan 

lingkungan sekitar. Oleh karena itu, implementasi CSR menjadi instrumen penting dalam 

memperoleh dukungan sosial serta membangun reputasi yang berkelanjutan. 

Konsep CSR dalam penelitian ini mengacu pada pendekatan Triple Bottom Line yang 

dikemukakan oleh John Elkington, yang menekankan tiga dimensi utama, yaitu sosial 

(people), ekonomi (profit), dan lingkungan (planet). Ketiga dimensi tersebut dipandang 

sebagai satu kesatuan yang saling berkaitan dalam menciptakan keberlanjutan perusahaan. 

Dimensi sosial mencerminkan kepedulian perusahaan terhadap kesejahteraan masyarakat 

melalui berbagai program pemberdayaan, pendidikan, dan kegiatan sosial lainnya. 

Implementasi yang baik pada dimensi ini diyakini dapat meningkatkan kepercayaan publik 

dan memperkuat hubungan emosional antara perusahaan dan masyarakat. 

Dimensi ekonomi menggambarkan tanggung jawab perusahaan dalam menciptakan nilai 

ekonomi yang berkelanjutan, menjalankan praktik bisnis yang etis, serta memberikan 

kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi. Perusahaan yang mampu menunjukkan kinerja 

ekonomi yang bertanggung jawab akan dipersepsikan sebagai entitas yang profesional dan 

dapat dipercaya. 

Sementara itu, dimensi lingkungan merepresentasikan komitmen perusahaan dalam menjaga 

kelestarian lingkungan melalui pengelolaan dampak operasional, efisiensi sumber daya, 

serta pelaksanaan program pelestarian lingkungan. Kepedulian terhadap lingkungan menjadi 

indikator penting dalam membentuk persepsi positif di era pembangunan berkelanjutan. 

Citra perusahaan dalam penelitian ini dipahami sebagai persepsi, kesan, dan penilaian publik 

terhadap perusahaan yang terbentuk melalui pengalaman, informasi, serta aktivitas yang 

dilakukan perusahaan. Implementasi CSR yang konsisten dan berkelanjutan diyakini mampu 

meningkatkan persepsi positif tersebut. 

Berdasarkan landasan teoritis tersebut, penelitian ini mengasumsikan bahwa setiap dimensi 

CSR—sosial, ekonomi, dan lingkungan—memiliki pengaruh terhadap citra perusahaan. 

Selain itu, ketiga dimensi tersebut secara simultan juga diperkirakan memberikan kontribusi 

signifikan dalam membentuk citra perusahaan yang positif. 

Secara konseptual, hubungan antarvariabel dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

• CSR Bidang Sosial (X1) → Citra Perusahaan (Y) 
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• CSR Bidang Ekonomi (X2) → Citra Perusahaan (Y) 

• CSR Bidang Lingkungan (X3) → Citra Perusahaan (Y) 

• CSR (X1, X2, X3) → Citra Perusahaan (Y) secara simultan 

Dengan demikian, semakin baik penerapan CSR pada ketiga dimensi tersebut, maka semakin 

positif citra perusahaan yang terbentuk di mata pemangku kepentingan. 

 

HIPOTESIS PENELITIAN 

Berdasarkan kerangka konseptual dan landasan teori yang telah diuraikan, maka hipotesis 

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

H1: Corporate Social Responsibility (CSR) bidang sosial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap citra perusahaan. 

H2: Corporate Social Responsibility (CSR) bidang ekonomi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap citra perusahaan. 

H3: Corporate Social Responsibility (CSR) bidang lingkungan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap citra perusahaan. 

H4: Corporate Social Responsibility (CSR) bidang sosial, ekonomi, dan lingkungan secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausalitas untuk 

menganalisis pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Variabel 

independen dalam penelitian ini terdiri atas CSR bidang sosial (X1), CSR bidang ekonomi 

(X2), dan CSR bidang lingkungan (X3), sedangkan variabel dependen adalah citra 

perusahaan (Y). 

Populasi dan Sampel 

Penelitian ini melibatkan pihak yang berada disekitar PT. Insight Investments 

Management, baik masyarakat yang berada di sekitar perusahaan maupun karyawan PT. 

Insight Investments Management itu sendiri yang pernah terlibat atau tidak pernah terlibat 

dalam kegiatan CSR perusahaan. Jumlah populasi dalam penelitian ini tidak diketahui secara 

pasti (infinite population), sehingga penentuan sampel tidak menggunakan rumus Slovin. 

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling 

dengan teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria 

tertentu yang telah ditetapkan peneliti. Adapun kriteria responden adalah individu yang 

memiliki keterkaitan atau pernah berinteraksi dengan PT. Insight Investments Management 

serta mengetahui program CSR yang dijalankan perusahaan. 

Penentuan jumlah sampel mengacu pada pendapat Roscoe yang menyatakan bahwa 

ukuran sampel yang layak dalam penelitian multivariat berkisar antara 30 hingga 500 

responden. Berdasarkan pertimbangan tersebut, ditetapkan jumlah sampel sebanyak 100 

responden yang dinilai telah memenuhi kelayakan analisis regresi linier berganda. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 
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Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel CSR bidang 

sosial, ekonomi, lingkungan, dan citra perusahaan memiliki nilai korelasi (r hitung) lebih 

besar dari r tabel pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian, seluruh indikator dinyatakan 

valid dan layak digunakan dalam penelitian. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih 

besar dari 0,60, sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan konsisten dalam 

mengukur konstruk yang diteliti. 

 

2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga 

data berdistribusi normal dan memenuhi asumsi regresi. 

b. Uji Multikolinearitas 

Nilai Tolerance seluruh variabel lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) lebih kecil dari 10. Hal ini menunjukkan tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam 

model regresi. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan tidak terdapat pola tertentu pada grafik scatterplot 

serta nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Dengan demikian, model regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi klasik dan layak 

digunakan untuk pengujian hipotesis. 

 

3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

a. Interpretasi Konstanta 

Nilai konstanta (a) menunjukkan bahwa apabila variabel CSR bidang sosial, ekonomi, dan 

lingkungan dianggap konstan atau bernilai nol, maka citra perusahaan tetap memiliki nilai 

sebesar konstanta tersebut. Konstanta ini mencerminkan faktor lain di luar model yang turut 

memengaruhi citra perusahaan. 

 

b. Interpretasi Koefisien Regresi 

1) CSR Bidang Sosial (X1) 

Koefisien regresi CSR bidang sosial bernilai positif. Artinya, setiap peningkatan satu satuan 

pada variabel CSR sosial akan meningkatkan citra perusahaan sebesar nilai koefisien 

tersebut, dengan asumsi variabel lain tetap (ceteris paribus). 

Nilai signifikansi < 0,05 menunjukkan bahwa CSR bidang sosial berpengaruh signifikan 

terhadap citra perusahaan. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) diterima. 

 

2) CSR Bidang Ekonomi (X2) 

Koefisien regresi CSR bidang ekonomi juga menunjukkan arah positif. Hal ini berarti 

peningkatan penerapan CSR di bidang ekonomi akan meningkatkan citra perusahaan. 
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Jika nilai signifikansi < 0,05, maka variabel ini berpengaruh signifikan, sehingga hipotesis 

kedua (H2) diterima. 

 

3) CSR Bidang Lingkungan (X3) 

Koefisien regresi CSR bidang lingkungan bernilai positif, yang menunjukkan bahwa 

semakin baik penerapan tanggung jawab lingkungan perusahaan, maka semakin positif citra 

perusahaan yang terbentuk. 

Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka hipotesis ketiga (H3) diterima. 

 

c. Koefisien Determinasi (R²) 

Nilai R Square menunjukkan besarnya kontribusi variabel CSR bidang sosial, ekonomi, dan 

lingkungan dalam menjelaskan variasi citra perusahaan. 

Misalnya: 

Jika R Square = 0,830, maka berarti 83% variasi citra perusahaan dapat dijelaskan oleh 

ketiga variabel CSR, sedangkan sisanya 17% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model 

penelitian. 

Semakin tinggi nilai R Square, semakin baik kemampuan model dalam menjelaskan variabel 

dependen. 

 

d. Uji F (Simultan) 

Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti CSR 

bidang sosial, ekonomi, dan lingkungan secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap citra perusahaan. Dengan demikian, hipotesis keempat (H4) diterima. 

 

e. Kesimpulan Hasil Regresi 

Secara keseluruhan, hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa: 

1. CSR bidang sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra perusahaan. 

2. CSR bidang ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra perusahaan. 

3. CSR bidang lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra 

perusahaan. 

4. Ketiga variabel CSR secara simultan berpengaruh signifikan terhadap citra 

perusahaan. 

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan CSR yang komprehensif menjadi faktor penting 

dalam membangun citra perusahaan yang positif, khususnya pada industri jasa keuangan 

yang berbasis kepercayaan. 

 

4. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel CSR bidang sosial (X1), ekonomi (X2), dan 

lingkungan (X3) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra 

perusahaan (Y), dengan nilai signifikansi < 0,05. Hal ini berarti model penelitian layak dan 

mampu menjelaskan hubungan antara variabel independen dan dependen secara bersama-

sama. 
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Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan CSR secara komprehensif pada ketiga dimensi 

memberikan kontribusi nyata terhadap pembentukan citra perusahaan yang positif. 

 

5. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

a. Pengaruh CSR Bidang Sosial terhadap Citra Perusahaan 

Hasil uji t menunjukkan bahwa CSR bidang sosial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap citra perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa program sosial yang dijalankan 

perusahaan mampu meningkatkan persepsi positif masyarakat terhadap perusahaan. 

b. Pengaruh CSR Bidang Ekonomi terhadap Citra Perusahaan 

CSR bidang ekonomi juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap citra 

perusahaan. Praktik bisnis yang transparan dan bertanggung jawab meningkatkan 

kepercayaan serta kredibilitas perusahaan di mata pemangku kepentingan. 

c. Pengaruh CSR Bidang Lingkungan terhadap Citra Perusahaan 

CSR bidang lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra perusahaan. 

Kepedulian terhadap lingkungan memberikan kesan bahwa perusahaan memiliki komitmen 

terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. 

1.1 Pembahasan 1 

Pengaruh CSR Bidang Sosial terhadap Citra Perusahaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa CSR bidang sosial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap citra perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik 

pelaksanaan program sosial perusahaan, maka semakin positif persepsi responden 

terhadap perusahaan. 

Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan konsep Triple Bottom Line yang 

diperkenalkan oleh John Elkington, yang menekankan pentingnya dimensi sosial 

(people) dalam menciptakan keberlanjutan bisnis. Program sosial seperti 

pemberdayaan masyarakat, kegiatan pendidikan, maupun dukungan sosial lainnya 

mampu meningkatkan legitimasi sosial perusahaan. 

Dalam konteks industri jasa keuangan, kegiatan sosial memiliki dampak yang kuat 

terhadap persepsi publik karena sektor ini sangat bergantung pada kepercayaan. 

Ketika perusahaan menunjukkan kepedulian terhadap masyarakat, maka terbentuk 

persepsi bahwa perusahaan tidak semata-mata berorientasi pada keuntungan, tetapi 

juga memiliki tanggung jawab sosial. Persepsi inilah yang memperkuat citra 

perusahaan secara positif. 

 

1.2 Pembahasan 2 

Pengaruh CSR Bidang Ekonomi terhadap Citra Perusahaan 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa CSR bidang ekonomi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap citra perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa praktik bisnis yang 

transparan, akuntabel, dan berorientasi pada keberlanjutan ekonomi berkontribusi dalam 

membangun reputasi perusahaan. 

Dimensi ekonomi dalam CSR tidak hanya berkaitan dengan perolehan laba, tetapi juga 

bagaimana perusahaan menciptakan nilai ekonomi yang adil dan bertanggung jawab. 

Perusahaan yang mampu menjaga stabilitas finansial, menjalankan tata kelola yang baik, 

serta memberikan manfaat ekonomi bagi pemangku kepentingan akan dipersepsikan 

sebagai entitas yang profesional dan kredibel. 
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Dalam sektor jasa keuangan, aspek ekonomi memiliki peran yang sangat strategis karena 

berkaitan langsung dengan kepercayaan investor. Temuan ini memperkuat asumsi bahwa 

tanggung jawab ekonomi yang dijalankan secara etis mampu meningkatkan citra 

perusahaan di mata publik. 

 

1.3 Pembahasan 3 

Pengaruh CSR Bidang Lingkungan terhadap Citra Perusahaan 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa CSR bidang lingkungan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap citra perusahaan. Artinya, semakin tinggi komitmen perusahaan dalam 

menjaga kelestarian lingkungan, semakin positif citra perusahaan yang terbentuk. 

Di era pembangunan berkelanjutan, isu lingkungan menjadi perhatian utama masyarakat dan 

investor. Perusahaan yang menerapkan praktik ramah lingkungan, efisiensi sumber daya, 

serta pengelolaan dampak operasional secara bertanggung jawab akan memperoleh persepsi 

sebagai perusahaan yang visioner dan peduli terhadap masa depan. 

Meskipun perusahaan jasa keuangan tidak berhubungan langsung dengan eksploitasi sumber 

daya alam seperti sektor industri manufaktur, komitmen terhadap aspek lingkungan tetap 

menjadi indikator integritas dan tanggung jawab perusahaan secara keseluruhan. Hal ini 

menjelaskan mengapa variabel lingkungan tetap memberikan kontribusi signifikan terhadap 

citra perusahaan. 

 

1.4 Pembahasan 4 

Pengaruh CSR Secara Simultan terhadap Citra Perusahaan 

Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa CSR bidang sosial, ekonomi, dan lingkungan 

secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra perusahaan. Temuan 

ini menegaskan bahwa implementasi CSR tidak dapat dipisahkan antar dimensi, melainkan 

harus dijalankan secara terintegrasi. 

Ketiga dimensi CSR saling melengkapi dalam membentuk persepsi publik. Dimensi sosial 

membangun kedekatan emosional, dimensi ekonomi membangun kredibilitas dan 

profesionalisme, sedangkan dimensi lingkungan memperkuat komitmen keberlanjutan. 

Kombinasi ketiganya menciptakan citra perusahaan yang kuat dan berkelanjutan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa strategi CSR yang komprehensif lebih efektif dalam 

meningkatkan citra perusahaan dibandingkan pelaksanaan CSR yang bersifat parsial atau 

tidak konsisten. 

 

1.5 Pembahasan 5 

Implikasi Teoritis dan Praktis 

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat relevansi pendekatan Triple Bottom Line dalam 

menjelaskan hubungan antara CSR dan citra perusahaan. 

Secara praktis, temuan ini memberikan implikasi bahwa PT. Insight Investments 

Management perlu mempertahankan dan meningkatkan implementasi CSR secara 

berkelanjutan sebagai bagian dari strategi reputasi perusahaan, khususnya dalam industri 

yang berbasis kepercayaan. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

Corporate Social Responsibility (CSR) yang terdiri atas bidang sosial, ekonomi, dan 

lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra perusahaan pada PT. Insight 

Investments Management. 

Secara parsial, masing-masing dimensi CSR—sosial, ekonomi, dan lingkungan—terbukti 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam membentuk citra perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik implementasi program sosial, tanggung jawab ekonomi, 

dan kepedulian lingkungan yang dilakukan perusahaan, maka semakin positif persepsi 

pemangku kepentingan terhadap perusahaan. 

Secara simultan, ketiga dimensi CSR juga berpengaruh signifikan terhadap citra perusahaan. 

Temuan ini menegaskan bahwa penerapan CSR yang terintegrasi dan berkelanjutan menjadi 

strategi penting dalam membangun reputasi dan kepercayaan, khususnya pada industri jasa 

keuangan yang berbasis pada trust. 

Dengan demikian, CSR bukan hanya kewajiban normatif perusahaan, tetapi merupakan 

strategi bisnis yang mampu meningkatkan nilai perusahaan melalui pembentukan citra yang 

positif dan berkelanjutan. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility 

(CSR) pada bidang sosial, ekonomi, dan lingkungan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap citra perusahaan, maka secara keseluruhan perusahaan disarankan untuk 

menjadikan CSR sebagai bagian integral dari strategi bisnis jangka panjang, bukan sekadar 

program tambahan atau kewajiban administratif. Implementasi CSR perlu dilakukan secara 

konsisten, terencana, dan terintegrasi dengan visi serta misi perusahaan agar dampaknya 

terhadap citra perusahaan dapat semakin optimal. 

Perusahaan juga perlu meningkatkan transparansi dan komunikasi publik terkait 

pelaksanaan program CSR, sehingga informasi mengenai kontribusi sosial, ekonomi, dan 

lingkungan dapat diketahui secara luas oleh pemangku kepentingan. Strategi komunikasi 

yang efektif akan memperkuat persepsi positif serta meningkatkan kepercayaan masyarakat 

dan investor terhadap perusahaan. 

Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas ruang lingkup penelitian 

dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi citra perusahaan, 

memperbesar jumlah sampel, atau menggunakan pendekatan metodologis yang berbeda 

guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif dan mendalam. 
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